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BAB |
PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang diangkatnya tema permasalahan
tesis ini, yang kemudian dari masalah dilakukan perumusan masalah. Di dalam bab
ini pula dibahas mengenai batasan masalah, tujuan penelitian serta metodologi

penulisan dalam penelitian ini.

1.1. Latar Belakang

Digital Library (DL) saat ini merupakan salah satu pusat literasi yang paling
berkembang pesat, salah satunya pada bidang akademik. Hal ini dipengaruhi
berbagai faktor seperti pemotongan anggaran untuk perpustakaan tradisional, ruang
penyimpanan yang hampir tak terbatas dengan biaya yang jauh lebih rendah,
kemudahan penggunaan dan tidak ada batas fisik dari penelitian (Palfrey, 2016;
Weiss, 2016). Beberapa DL, antara lain DBLP1, MEDLINE2, CiteSeer3 arXiv4,
MASDS, Google Scholar6, dan BDBComp7 secara luas digunakan oleh para peneliti
untuk menemukan literatur ilmiah untuk penelitian dan penemuan mereka
(Nicholson and Bennett, 2016). Selain memberikan beberapa informasi dan analisis
yang berguna bagi pengambilan keputusan dan menyediakan konten berkualitas
tinggi pada penelitian (Mitra et al., 2007), DL juga memiliki beberapa sumber
kesalahan antara lain adalah tipografi, pemindaian dan konversi data, menemukan
dan mengganti, menyalin dan menempel, meta data, perangkat lunak pengumpulan
kutipan yang tidak sempurna, format kutipan yang berbeda, nama-nama penulis
yang ambigu, pembuatan konten terdesentralisasi dan singkatan dari judul tempat
publikasi yang ambigu, dll (Ferreira, Gongalves and Laender, 2012).

Ambiguitas Nama Penulis atau yang lebih dikenal dengan Author Name
Disambiguation (AND) adalah salah satu masalah yang menurunkan kualitas dan
keandalan informasi yang diperoleh dari DL (Tran, Huynh and Do, 2014). Konten
DL dan kualitas layanan sangat dipengaruhi oleh masalah ambiguitas nama penulis
dalam kutipan dan dianggap sebagai salah satu masalah tersulit yang dihadapi oleh
para peneliti perpustakaan digital dari penelitian (Hussain and Asghar, 2017). AND

menjadi sebuah masalah ketika satu set catatan publikasi berisi nama penulis yang



menimbulkan lebih dari satu interpretasi, yaitu penulis yang sama dapat muncul
dengan nama yang berbeda (Ferreira, Gongalves and Laender, 2012). Hal tersebut
menjadi poin yang mengurangi kualitas dari informasi serta mengurangi pula
keandalan informasi tersebut karena berdampak pada informasi terhadap penulis,
organisasi dan hal lain yang ditampilkan sebagai bagian dari catatan publikasi
tersebut (Muller, Reitz and Roy, 2017).

Beberapa penelitian telah dilakukan dalam rangka mengklasifikasikan
AND, terutama pada proses klasifikasi author matching. Proses klasifikasi tersebut
mengedepankan proses pairwise dan distance dari nama-nama author (Wang et al.,
2013). Klasifikasi terhadap data author diharapkan memberikan interpretasi yang
tepat dan prediksi serta akurasi yang tinggi ketika dijalankan pada setiap dataset
AND dan bibliography.

Dalam perkembangannya, AND dalam Klasifikasi author matching
menciptakan tantangan yang menakutkan dalam teknik disambiguasi karena sering
menarik kesimpulan yang salah pada data publikasi yang tidak lengkap (Song, Kim
and Kim, 2015). Ada sejumlah solusi yang dijalankan terhadap hal tersebut,
diantaranya dengan un-supervised yaitu dilakukan berdasarkan kesamaan catatan
bibliografi atau pola penulisan yang bersifat umum (Milojevi¢, 2013), model
NDMC atau multi step clustering yang dilakukan dengan menyamaratakan nama
penulis atau menggabungkan karakteristik singkat dari informasi data publikasi (Gu
et al., 2016). Selain itu, ada teknik lain yang pernah digunakan yaitu LUCID, di
mana dilakukan dengan menggunakan algoritma pendeteksian komunitas dan
operasi grafik yang di akhir fase teknik ini tetap menggunakan fungsi kemiripan
dari data publikasi tersebut (Hussain and Asghar, 2018b). Lalu ada teknik sistem
analisis visual yang disebut NameClarifier yang secara interaktif mengelompokkan
nama penulis dalam publikasi di dalam lingkaran tertentu, lalu menghitung dan
memvisualisasikan kesamaan antara nama ambigu dan yang telah dikonfirmasi di
Digital Library (Shen et al., 2017). Namun, keempat metode tersebut tidak
mementingkan akurasi dari proses Klasifikasi data publikasi. Semua metode
tersebut memberikan gambaran yang sama dalam teknik menuju klasifikasi yaitu
dengan melakukan pairwise lalu menemukan kemiripan dari data yang

dipasangkan tersebut.



Di sisi lain, Machine Learning juga telah banyak digunakan untuk
melakukan proses klasifikasi AND dan menghasilkan kinerja yang memuaskan
(Hussain and Asghar, 2017). Diantaranya dengan supervised AND techniques
dengan menggunakan boosted tree classification yang fokus pada proses
pemfilteran dan pencocokan nama dan afiliasi dalam sebuah publikasi (Wang et al.,
2013). un supervised AND techniques dengan pendekatan teori DST (Dempster-
Shafer Theory) yaitu menghitung kesamaan fitur tingkat tinggi seperti afiliasi,
tempat, content, rekan penulis, kutipan, korelasi Web(Wu et al., 2014). Selanjutnya
semi supervised AND techniques dengan menggunakan Algoritma mendeteksi
kesamaan di antara objek. Mereka membangun matriks dua dimensi untuk
penulisan bersama dan hubungan topik dan menghitung jarak antara dua simpul
dengan bantuan jarak Euclidean (Zhu and Li, 2013). Selain itu, ada Graph-Based
AND techniques dengan menggunakan algoritma multi-level Graph Partinging
(MGP), dan algoritma Multi-Level Graph Partinging dan Merging (MGPM) (On,
Lee and Lee, 2012). dan Graph Based AND techniques yang menggunakan
kesamaan antara catatan bibliografi dan kelompok catatan baru untuk penulis
dengan catatan kutipan yang sama di DL, atau untuk penulis baru ketika bukti
kesamaan tidak cukup kuat. Beberapa heuristik khusus digunakan untuk memeriksa
apakah referensi dari catatan kutipan baru milik penulis yang sudah ada di DL atau
milik penulis yang baru (yaitu, penulis tanpa catatan kutipan di DL), menghindari
menjalankan proses disambiguasi di seluruh DL (de Carvalho et al., 2011). Namun,
metode diatas menghasilkan kinerja akurasi, presisi, spesifisitas dan sensitivitas
kurang memuaskan. Dan sama seperti sebelumnya, semua metode tersebut
dilakukan dengan melakukan pairwise, lalu dilanjutkan dengan menghitung jarak
untuk menghasilkan similarity dari data author yang dipasangkan.

Selain itu, metode lain yang pernah dilakukan untuk melakukan klasifikasi
terdapat author matching yaitu dengan menggunakan deep structure. salah satu
metode yang menggunakan struktur tersebut adalah metode Deep Neural Network.
Arsitektur ini memiliki dua komponen utama. Dalam komponen pertama, data
diambil sebagai input dan representasi data dihitung dengan mencari kemiripan dari
data. Komponen kedua mengambil set fitur dasar sebagai inputnya dan mempelajari

fitur-fitur di dalamnya adalah lapisan tersembunyi untuk menyamarkan nama



pembuatnya (Tran, Huynh and Do, 2014). Metode ini telah menghasilkan akurasi
tinggi pada nilai 99,31%. Sama seperti penelitian sebelumnya, proses yang
dilakukan adalah dengan pairwise. Namun, penelitian ini dilakukan dengan data
yang sedikit dimana pairwise data menghasilkan hanya sekitar 30.537 data.

Dari berbagai metode yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa
pra pemrosesan sebelum masuk pada proses klasifikasi adalah dengan melakukan
pairwise dan dilanjutkan dengan menghitung jarak (similarity) dari data yang telah
dipasangkan. Dalam prosesnya, teknik pairwise pada data author akan
menimbulkan imbalanced data yang tinggi, dimana semakin banyak data yang
dipasangkan akan menimbulkan tingkat imbalanced yang semakin tinggi pula atau
dengan kalimat lain dimana data negatif menjadi sangat dominan dibanding data
yang positif (Kim and Kim, 2018). Hal itu menjadikan hasil proses klasifikasi
menjadi meragukan karena proses pencarian data yang bernilai positif menjadi sulit
dan bisa dikatakan seperti mencari data yang langka.

Proses diatas sama halnya dengan dengan proses Klasifikasi pada deteksi
intrusi pada sistem komputer, dimana deteksi pada gangguan sistem komputer
seperti mencari barang langka di dalam proses yang secara dominan berjalan
normal (Ferreira, Gongalves and Laender, 2012). Selain itu, kasus pada deteksi
gangguan pada network pun memiliki masalah yang sama, dimana hal-hal yang
dianggap gangguan atau instrusion merupakan hal yang sulit dikenali atau dicari
karena persentase keberadaannya sangat kecil dibandingkan proses yang ada dan
dianggap bukan merupakan sebuah intrusion (Dawoud, Shahristani and Raun,
2019). Adapun teknik yang dilakukan untuk mengklasifikan dua kasus diatas
adalah dengan menggunakan metode machine learning pada pendekatan Anomaly
Detection yang dapat menghasilkan nilai akurasi pada data negatif maupun data
positif.

Berdasarkan hal tersebut, tingkat imbalanced yang tinggi pada proses
klasifikasi Author matching dapat dikategorikan sama dengan yang terjadi pada
proses intrusi atau gangguan pada sistem komputer dan network. Oleh karena itu,
pendekatan anomaly detection akan menghasilkan tingkat akurasi yang tinggi pada
proses Klasifikasi. Sama seperti pada penggunaan anomaly detection di intrusi

sistem komputer, model yang digunakan untuk proses klasifikasi pada penelitian



ini juga dengan menggunakan model algoritma isolationForest dan local Outlier
Factor (LOF).

1.2.  Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka perumusan masalah
yang diambil pada penelitian ini adalah tentang ‘“Bagaimana membuat sistem
pengklasifikasi ambiguitas nama penulis (author name disambiguation) dalam
author matching dengan menggunakan Machine Learning pada pendekatan
Anomaly Detection?”.

Dalam penelitian ini, perumusan masalah dijabarkan dalam bentuk

pertanyaan sebagai berikut :

a. Bagaimana proses pra pengolahan data Author Matching dari suatu
digital library?

b. Bagaimana menemukan model Anomaly Detection yang terbaik dengan
menggunakan algoritma IsolationForest dan Local Outlier Factor atau
auto encoder untuk melakukan klasifikasi pada data yang berdimensi
tinggi?

c. Bagaimana mengukur hasil kinerja dari model Anomaly Detection
berdasarkan parameter akurasi, sensitivitas, spesifisitas, presisi dan F1

score?

1.3. Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. System hanya berupa simulasi untuk melakukan proses klasifikasi data
penulis (author matching) pada data di DL.

2. Dataset yang digunakan adalah data nama-nama penulis lengkap dengan
judul jurnal serta tahun terbit yang diambil dari dataset SCAD-
zBMATH dengan judul featured-dataset-merged yang terdiri dari
11.924 baris data publikasi (Mdller, Reitz and Roy, 2017).

3. Prapengolahan akan menggunakan teknik pairwise dan similarity.



1.4.

1.5.

Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1.

Melakukan proses pra pengolahan data publikasi yang memiliki
disambiguitas untuk menginterpretasi dan mengelompokkan penulis
berdasarkan kemiripan nama, judul, tahun dan nama kecil dari penulis.
Menganalisis model klasifikasi dari Anomaly Detection dalam
mengklasifikasikan penulis yang sama atau bukan pada judul tulisan dan
tahun terbit yang berbeda.

3. Mengukur kinerja klasifikasi Anomaly Detection berdasarkan
parameter akurasi, sensitivitas, spesifisitas, presisi dan F1 score.
Manfaat

Manfaat dari penelitian ini adalah menjadi landasan penggunaan metode

anomaly detection dalam Klasifikasi Author Names Disambiguation terutama

dalam konsep Author Matching. Selain itu, manfaat dari penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1.6.

1.

2.

Anomaly Detection dapat menjadi metode tambahan baru dalam proses
disambiguasi terhadap nama penulis.

Model klasifikasi yang dipakai dalam penelitian ini dapat digunakan
lebih lanjut untuk meningkatka hasil accuracy dan presisi dalam proses
AND terutama pada konsep Author Matching.

Metodologi Penulisan

Metodologi penulisan pada tesis ini terdiri dari lima bab sebagai berikut:
BAB | : PENDAHULUAN

Bab | berisi pendahuluan berupa latar belakang, perumusan

masalah, tujuan dan manfaat dari topik yang dipilih.

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA

Bab Il berisi kerangka teori dan pustaka yang berhubungan dengan
klasifikasi Author Matching pada data DL dengan menggunakan
metode Anomaly Detection yang mengacu pada beberapa

penelitian jurnal publikasi.



BAB Il : METODOLOGI PENELITIAN
Bab 11l berisi metodologi yang menjelaskan secara bertahap dan
terperinci tentang langkah-langkah yang digunakan untuk mencari,
mengumpulkan dan menganalisa yang berkaitan dengan author
Matching. Metodologi ini menjelaskan pendekatan atau algoritma
author matching, serta model yang digunakan sehingga tujuan dari
penulisan dapat tercapai.

BAB IV: HASIL DAN ANALISA SEMENTARA
Bab 1V berisi hasil pengujian yang telah dilakukan, data-data yang
diambil dari pengujian tersebut akan dianalisa menggunakan
berbagai macam teknik, selain itu di bab ini juga membahas
kevalidasian dari sistem yang telah dibuat.

BAB V: KESIMPULAN
BAB V berisi tentang kesimpulan apa yang diperoleh oleh penulis

serta merupakan jawaban dari setiap tujuan yang ingin dicapai.
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